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g)enganfar Redaksi

Syaikh al-Isyraq (Sang Guru Filsafat Iluminasi), begitu
filsuf bernama lengkap Syihab al-Din Ibn Habasy Ibn Amirak Ibn
Abu al-Futuh al-Suhrawardi ini biasa dikenal. Pendiri salah satu
aliran filsafat Islam, madzhab lluminasi, sebagai penyempurna
aliran filsafat yang berkembang sebelumnya, Peripatetik.
Perjalanan hidup Suhrawardi terbilang singkat, tetapi padat. la
terbunuh di usia yang ke-36 lantaran dihukum pancung oleh
otoritas yang berkuasa saat itu, Shalah al-Din al-Ayyubi, yang
termakan “bisikan” ulama (baca: otoritas oksoteris keagamaan)
Suriah bahwa ia telah menyelewengkan ajaran agama. Kendati
demikian, ia telah menelurkan banyak karya dan berhasil
mengenalkan metode pencapaian kebenaran yang “baru”
sebagaimana terlihat dalam karya-karyanya, terutama dalam
magnum opusnya “Hikmah al-Isyraq”.

Suhrawardi menjadikan usaha pembersihan hati sebagai
pendukung-atau malah fondasi-bagi penalaran diskursif
dalam usaha mendapat kebenaran. Dalam pengertian lain,
Filsafat Iluminasi yang dibangunnya merupakan perkawinan
antara nalar diskursif dan intuisi sehingga dalam pemikiran
Suhrawardi, seorang filsuf tidak hanya seorang yang memiliki
pengetahuan rasional, tetapi sekaligus menjadi orang suci,
orang yang “tercerahkan” dalam sinaran pengetahuan lIlahi.
Sejatinya, istilah isyrag merujuk pada hal ini, pada dunia cahaya
(luminasi) selain juga pada Timur. Dalam Filsafat Isyraqiyyah

(luminasi), Timur tidak dipandang selalu secara geografis,
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tetapi sebagai sumber dan awal cahaya, di mana keduanya erat
kaitannya dengan Tuhan, atau Nur al-Anwar (Cahaya Segala
Cahaya) dalam istilah Suhrawardi.

Suhrawardi menjadikan pengalaman mistis (yang
dihasilkan dari usaha pembersihan hati) sebagai pendukung.
Nilai penting kehidupan Suhrawardi dan pemikirannya telah
dikaji oleh beberapa pengkaji, dan di antara yang kompeten
dan terkenal dalam hal ini adalah Hossein Ziai. Pemikir yang
wafat 24 Agustus 2011 lalu ini dikenal aktif menulis beberapa
tema filsafat Islam, terutama tentang Filsafat lluminasi. Berikut
beberapa buku yang sudah ia tulis: Anvariyyeh (The Realm of
Lights); Knowledge and Illumination: A Study of Suhrawardi’s
Hikmah al-Ishraq; Shahrazari’s Sharh Hikmat al-Ishraqg, on
Illuminationist Philosophy; The Book of Radiance; The Philosophy
of Illumination; The Ball and Polo Stick; Ibn Kammuna’s Sharh
al-Talwihat, on Natural Philosophy and Psychology. Nah, buku
di tangan Anda sekarang ini adalah salah satu karya terbaik
profesor filsafat Islam jebolan Harvard University ini.

Dalam buku ini Anda akan melihat bagaimana Ziai
menjelaskan ajaran-ajaran Filsafat Iluminasi terutama dasar-
dasar logika dan epistemologinya secara gamblang, tetapi
jelas. Agaknya, tanpa sedikitpun menafikan peran intuisi,
Ziai ingin lebih menekankan aspek filosofis dari Hikmah al-
Isyrag ketimbang aspek mistisnya. Merujuk pada jawaban
Suhrawardi ketika ditanya oleh salah satu muridnya tentang
karyanya Hikmah al-Isyraq adalah karya filsafat atau mistis,
Suhrawardi menjawab bahwa Hikmah al-Isyraq adalah karya
filsafat yang didasarkan atas pengalaman mistis. Ya, Hikmah
al-Isyraq sebagai sebuah karya filsafat—dan bukan sebagai
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Pengantar ‘Redaksi

usaha penemuan Kebenaran—yang hendak dikaji oleh Ziai.
Karena sebagaimana nanti dibuktikan oleh penulis, unsur-unsur
logika dan epistemologi begitu kental dalam bangunan Filsafat
Iluminasi, maka—sebagaimana Ziai tekankan—mengabaikan
sepenuhnya hal ini menjamin ketidaksempurnaan analisis dan
akan menghasilkan hasil yang tidak memuaskan. Karena itu,
boleh dikatakan, karya Ziai ini melengkapi kajian-kajian serius
dari peneliti lainnya, seperti Nasr dan Corbin yang banyak
mengeksplorasi sisi spiritual-mistis pemikiran Suhrawardi.

Eksplorasi Ziai terhadap aspek filosofis pemikiran
Suhrawardi itu dapat dilihat dari tema-tema yang dibahas
dalam buku ini. Penulisan buku ini dikelompokkan ke dalam
empat bagian utama, yaitu: (1) Filsafat lluminasi; (2) Logika
Dalam Filsafat lluminasi; (3) Teori Definisi lluminasi: Metode
dan Pengetahuan Formal; (4) Pengetahuan, Iluminasi dan
Kosmologi.

Bagian pertama menjelaskan tentang bagaimana
mengetahui Filsafat lluminasi Suhrawardi. Dalam bagian ini akan
terlihat bagaimana Ziai mencoba memahami Filsafat lluminasi.
Menurutnya, untuk memahami aliran filsafat ini tidak bisa hanya
berpatokan pada salah satu karya Suhrawardi saja, misalnya
Hikmah al-Isyraq, sebaliknya perlu melihat beberapa karya
Suhrawardi secara utuh. Untuk memperkuat pendapatnya, Ziai
mengutip pernyataan Suhrawardi bahwa terdapat kaitan antara
empat karyanya: At-Talwihat, Al-Muqawamat, Al-Masyari’ wa al-
Mutharahat, serta Hikmah al-Isyraq, di mana setiap karya dari
empat karya ini—yang diawali dari At-Talwihat dan diakhiri oleh
Hikmah al-Isyrag—membimbing pada karya yang lainnya dan
membentuk satu kesatuan yang utuh. Karena itu, mesti dibaca
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dalam suatu urutan tertentu.

Mungkin pembaca akan bertanya, “Mengapa mesti
empat karya ini yang dijadikan pijakan dalam upaya memahami
Filsafat iluminasi?” “Bukankah Suhrawardi hanya menjelaskan
tentang keterkaitan empat karyanya dan bukan tentang Filsafat
lluminasinya secara keseluruhan terdokumentasikan dalam
empat karya di atas?” Ziai tentunya memiliki alasan, tetapi tidak
seperti pernyataan eksplisit Suhrawardi tentang keterkaitan
empat karyanya, alasan yang diungkapkan di sini cenderung
berasal dari hasil analisis Ziai dengan mempertimbangkan
berbagai aspek dan didukung pernyataan implisit Suhrawardi.
Ala kulli hal, Ziai banyak menemukan hal-hal baru dalam kajian
ini, termasuk proses dan metode khusus guna memahami
empat karya Suhrawardi tersebut.

Bagian kedua menjelaskan tentang Logika Filsafat
lluminasi. Dalam pembahasan ini, Ziai memulai dengan
menelaah pembahasan logika dalam empat karya tersebut, lalu
membandingkannyadenganlogikaFilsafatPeripatetik, khususnya
Logika Peripatetik Ibn Sina dalam karya monumentalnya, Asy-
Syifa, kitab yang Ziai anggap paling representatif berkaitan
dengan Logika Peripatetik. Ziai boleh dikatakan berhasil dalam
menguak poin-poin pembeda antara Logika Peripatetik dan
Logika Iluminasi, sekaligus menghadirkan karakteristik struktur
logis dari keempat karya penting Suhrawardi.

Bagian ketiga menjelaskan tentang teori Definisi
lluminasi. Tema ini dipilih Ziai mengingat dalam pandangan
Suhrawardi, mengetahui definisi termasuk salah satu cara dalam
memahami epistemologi lluminasi. Sejatinya pembahasan

definisi sudah ditelaah sejak masa Socrates, Plato, Aristoteles,
[‘-Y‘V'R
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Pengantar ‘Redaksi

serta dilanjutkan oleh filsuf-filsuf Islam. Sampai saat ini
pembahasan ini masih dinilai penting, mengingat definisi adalah
kerangka konseptual utama dalam ilmu. Ziai pun meyakini hal
yang sama. Menurutnya karena problem definisi adalah problem
utama dalam pengetahuan, tentu memahami teori definisi
Suhrawardi menjadi langkah penting pertama dalam menjawab
pertanyaan, “Apakah Filsafat lluminasi itu?” Pada akhirnya,
tulisan dalam bagian ini berusaha menganalisis, apakah teori
definisi Suhrawardi benar-benar baru? Atau hanya melengkapi
teori definisi dari filsuf-filsuf sebelumnya?

Bagian keempat menjelaskan tiga obyek penting dalam
Filsafat Iluminasi: pengetahuan, Iluminasi, dan kosmologi.
Secara umum, tulisan dalam bagian ini mengeksplorasi lebih
detail bangunan epistemologi Iluminasi, termasuk bagaimana
kaitan epistemologi dengan ontologi, pengetahuan diri, emanasi,
serta kosmologi.

Pembahasandalamkeseluruhanbukuinimenjadimenarik
karena penulis berhasil mendialektikakan pemikiran Iluminasi
Suhrawardi dengan pemikiran Peripatetik. Mungkin karena sulit
untuk berbicara sekaligus memahami Filsafat lluminasi tanpa
menyinggung filsafat Peripatetik. Pasalnya, Filsafat Iluminasi
meski dibangun di atas serangan dan kritikan pada Peripatetik,
sejatinya juga melengkapi sekaligus memodifikasi Filsafat
Peripatetik. Jadi, pembaca juga diuntungkan dengan dapat
mengetahui beberapa prinsip-prinsip dan pemikiran Peripatetik.
Namun sayangnya, beberapa penjelasan dalam buku ini ternilai
singkat. Hal ini bisa dimafhumi mengingat di awal, penulis
sudah menyatakan untuk menjelaskan uraian-uraiannya dengan
tidak bertele-tele.

A,
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Terakhir, sejauh ini karya tentang pemikiran Suhrawardi
masih terbilang minim. Mungkin lantaran kompleksitas dan
kesulitan dari pemikiran seorang tokoh yang konon telah
mengubah hidup seorang Henry Corbin secara intelektual
dan spiritual ini. Di Barat, beberapa pengkaji Suhrawardi baru
muncul sejak sekitar 1 abad yang lalu, di antaranya Otto Spies,
Helmut Ritten, Luis Massignon, serta Henry Corbin yang sangat
berjasa dalam mengenalkan Suhrawardi dan pemikirannya pada
dunia Barat. Sejalan dengan hal ini, di Indonesia, karya dengan
tema yang sama juga masih terhitung sedikit. Atas dasar hal
ini, Sadra Press memandang penting untuk menghadirkan suatu
karya tentang Suhrawardi dan Filsafat [luminasi sebagai bagian
dalam khazanah Islam dengan harapan dapat lebih mewarnai
kajian filsafat Islam di Indonesia. Selamat membaca!
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